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RINGKASAN 
HUBUNGAN DURASI TERPAPAR BISING DENGAN 
KEJADIAN NOISE INDUCED HEARING LOSS PADA 
PEKERJA PABRIK SPEAKER X DI PASURUAN 
Nama : Lu Kwan Ying 
NRP : 1523013056 
Pabrik speaker menggunakan mesin yang menimbulan 
bising dalam proses produksi. Bising yang dihasilkan mesin produksi 
dapat menimbulkan Noise Induced Hearing Loss (NIHL). Noise 
Induced Hearing Loss atau Gangguan Pendengaran Akibat Bising 
(GPAB) adalah gangguan pendengaran yang disebabkan oleh 
paparan bising dengan intensitas lebih dari 85dB dalam jangka 
waktu tertentu. NIHL merupakan tuli jenis sensorineural yang 
bersifat permanen(irreversible).  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pekerja di pabrik speaker X yang mengalami NIHL. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mempelajari hubungan antara 
durasi terpapar bising dengan kejadian NIHL, hubungan usia dengan 
kejadian NIHL, hubungan jenis kelamin dengan kejadian NIHL, dan 
hubungan durasi terpapar bising dengan derajat NIHL. Penelitian ini 
xviii 
merupakan penelitian observational yang bersifat analitik dengan 
pendekatan cross-sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh pekerja pabrik speaker X sebanyak 82 orang. Sampel pada 
penelitian ini berjumlah 70 orang karena 12 orang pekerja tidak 
dapat hadir saat pemeriksaan audiometri. Pengukuran tingkat 
kebisingan dan pemeriksaan audiometri dilakukan pada bulan Juni 
2016. Pemeriksaan audiometri dilakukan oleh rekan dari “Puma 
Hearing” dengan menggunaan Audiometer yang sudah terkalibrasi.  
Tingkat kebisingan di pabrik speaker X lebih dari 85dB 
sehingga menimbulkan resiko NIHL pada pekerja. Berdasarkan hasil 
pemeriksaan audiometri didapatkan 12 responden mengalami 
gangguan pendegaran. Dari 12 responden yang mengalami gangguan 
pendengaran didapatkan 4 orang responden mengalami gangguan 
pendengaran derajat ringan, 6 orang responden mengalami gangguan 
pendengaran derajat sedang, dan 2 orang responden mengalami 
gangguan pendengaran derajat berat. Hubungan antara usia dengan 
kejadian NIHL dianalisa dengan uji Coefficient Contingency dan 
didapatkan signifikasi sebesar 0,038 yang berarti terdapat hubungan 
antara usia dengan kejadian NIHL. Hubungan antara jenis kelamin 
dengan kejadian NIHL dianalisa dengan uji Fisher’s Exact dan 
didapatkan signifikasi sebesar 0,335 yang berarti tidak terdapat 
xix 
hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian NIHL. Hubungan 
antara durasi terpapar bising dengan kejadian NIHL dianalisa dengan 
uji Kruskal Wallis dan didapatkan signifikansi sebesar 0,01 yang 
berarti terdapat hubungan antara durasi terpapar bising dengan 
kejadian NIHL. Hubungan antara durasi terpapar bising dengan 
derajat NIHL dianalisa dengan uji korelas Spearman dan didapatkan 
signifikansi sebesar 0,001 yang berarti terdapat hubungan antara 
durasi terpapar bising dengan derajat NIHL.  hasil penelitian 
didapatkan kesimpulan terdapat hubungan signifikan antara durasi 
terpapar bising dengan kejadian NIHL, durasi terpapar bising dengan 
derajat NIHL, dan usia dengan kejadian NIHL. Tidak didapatkan 
adanya hubungan signifikan antara jenis kelamin dengan kejadian 
NIHL. 
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ABSTRAK 
HUBUNGAN DURASI TERPAPAR BISING DENGAN 
KEJADIAN NOISE INDUCED HEARING LOSS PADA 
PEKERJA PABRIK SPEAKER X DI PASURUAN 
Nama : Lu Kwan Ying 
NRP : 1523013056 
Noise Induced Hearing Loss (NIHL) atau Gangguan Pendengaran 
Akibat Bising (GPAB) adalah gangguan pendengaran yang 
disebabkan oleh paparan bising dengan intensitas lebih dari 85dB 
dalam durasi tertentu. NIHL merupakan tuli sensorineural yang 
bersifat permanen(irreversible). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pekerja di pabrik speaker X yang 
mengalami NIHL. Penelitian ini juga bertujuan untuk mempelajari 
hubungan antara durasi terpapar bising, usia, dan jenis kelamin 
dengan kejadian NIHL, serta mempelajari hubungan durasi terpapar 
bising dengan derajat NIHL. Penelitian ini merupakan penelitian 
observational yang bersifat analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 70 orang 
dikarenakan ada 12 orang pekerja yang tidak dapat hadir pada saat 
pemeriksaan audiometri. Pengukuran tingkat kebisingan dan 
pemeriksaan audiometri dilakukan pada bulan Juni 2016. Tingkat 
kebisingan di pabrik speaker X lebih dari 85dB sehingga 
menimbulkan resiko NIHL pada pekerja. Berdasarkan hasil 
pemeriksaan audiometri didapatkan 12 responden mengalami 
penurunan pendengaran. Dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan 
terdapat hubungan signifikan antara durasi terpapar bising dengan 
kejadian NIHL, durasi terpapar bising dengan derajat NIHL, dan usia 
dengan kejadian NIHL. Tidak didapatkan adanya hubungan 
signifikan antara jenis kelamin dengan kejadian NIHL. 
Kata Kunci: Noise Induced Hearing Loss, Durasi Terpapar Bising, 
Usia, Jenis Kelamin, Derajat NIHL 
  
xxi 
ABSTRACT 
CORRELATION BETWEEN TIME OF EXPOSURE AND 
NOISE INDUCED HEARING LOSS ON SPEAKER X FACTORY 
WORKER IN PASURUAN  
Nama : Lu Kwan Ying 
NRP : 1523013056 
Noise Induced Hearing Loss (NIHL) is hearing loss due to noise 
exposure with intensity of more than 85dB in a specific duration of 
exposure. NIHL is irreversible sensorineural type of hearing loss. 
This study aims to determine whether or not workers in the speaker 
X factory experienced NIHL. The study also aimed to study the 
correlation between the duration of noise exposure, age, and sex 
with NIHL, as well as the correlation between duration of noise 
exposure with the degree of NIHL. This is an observational analytic 
study with cross-sectional design. Samples in this study were 70 
people because there were 12 workers that can’t attend the 
audiometry examination. Measurement of the noise level and 
audiometry examination was conducted in June 2016. The noise 
level in the speaker X factory is more than 85dB, causing NIHL risk 
to the worker. 12 respondents experienced hearing loss based on the 
results of audiometry examination. There is a significant correlation 
between the duration of noise exposure with NIHL incidence, 
duration of noise exposure with a degree of NIHL and age with the 
incidence of NIHL. There were no significant correlation between 
gender and the incidence of NIHL. 
Keywords: Noise Induced Hearing Loss, Duration of Noise 
Exposure, Age, Sex, Degree of NIHL. 
